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ABSTRAK 

Kekerasan seksual dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan  

yang mengintimidasi seseorang yang berhubungan dengan keintiman atau  

hubungan seksualitas yang dilakukan oleh seorang pelaku dengan cara  

memaksa. Oleh karena perbuatan tersebut, mengakibatkan korban menderita  

secara fisik maupun psikis. Banyaknya kejadian kekerasan seksual di kampus 

membuat Kementerian Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi membuat 

peraturan khusus yaitu Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021Tentang Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Kampus. dengan adanya 

peraturan tersebut diharapkan dapat meminimalisir kejadian kekerasan seksual 

terulang kembali, dan untuk para korban mendapatkan bantuan hukum yang jelas. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan yuridis-empiris, penelitian ini bersifat deskriptif 

analitis dengan menguraikan dan menganalisis permasalahan yang akan diteliti 

kemudian penelitian ini diperoleh dari subjek-objek secara langsung dilapangan 

melalui wawancara dan angket, serta data dari berbagai media lain seperti jurnal, 

buku, artikel dan terkait lainnya. 

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa adanya pengaruh dan kepentingan 

yang besar dari peraturan kemendikbud tersebut kepada kekerasan seksual 

dikampus. Selain itu juga Peraturan ini juga sesuai dan sejalan dengan bentuk-

bentuk dari Hukum Islam (Maqasid Syariah) yaitu Hifdzu Din (Memelihara 

Agama), Hifdzu Nasb (Memelihara Keturunan), Hifdzu Mal (Memelihara Harta), 

Hifdzu Nafs (Memelihara Jiwa), Hifdzu Aql (Memelihara Akal). 

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Menteri, Permendikbud, Maqasid Syariah 
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MOTTO 

 

“Janganlah kau takut tagal, Tetapi takutlah jika kau tak punya kesempatan” 

(Sally, From Movie CARS 1) 

 

“Barang Siapa yang menapaki suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu, maka 

Allah akan memudahkan baginya jalan menuju Surga” 

 (HR. Ibnu Majah & Abu Dawud) 

(Nabi Muhammad SAW) 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain. 

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 /1987 dan Nomor: 0543b/u/1987 tertanggal 22 

Januari 1988 sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sâ‟ S es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Hâ‟ H} ha(dengan titik dibawah) ح

 kha‟ Kh ka gan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ‟ R Er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan ye غ

 Sâd S} es (dengant titik dibawah) ص

 Dâd d de (dengant titik dibawah) ض

 Tâ‟ T te (dengant titik dibawah) ط

 Zâ‟ Z} zet (dengant titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik diatas„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nûn N „en 

ٔ Wâwû W W 

ِ Hâ‟ H ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

٘ Yâ‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

 Ditulis Muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah ءدة

 

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ة ًَ  Ditulis Hikmah حك

 Ditulis „illah عِهة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis Karâmah al-Auliyâʼ كسايةالأنيبء

3. Bila taʼ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakah al-Fitri شكبةانفطس
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D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis Fa‟ala فعم

 Kasrah Ditulis Zukira ذكس

 Dammah Ditulis Yazhabu يرْتُ 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + Alif 

 جبْهية

 

Ditulis Jâhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati 

 تُعٗ

Ditulis Tansâ 

3 Kasrah + ya‟mati 

  كسيى

Ditulis Karim 

4 Dammah + wawu mati 

 فسٔض

Ditulis Furûḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 Ditulis Bainakum ثيُكى 1

 Ditulis Qaul قٕلُ  2

 

G. Vokal pendek berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أاََتى

ُشكستى ٍْ  نئ

Ditulis 

Ditulis 

A‟antum 

La‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+ Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang dikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 
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ٌُْ  انق سا

 انْقِيبَضُ 

Ditulis 

Ditulis 

Al-„Qur‟an 

Al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انعًّبءُ 

 انشًطُ 

Ditulis 

Ditulis 

As-Sama 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

ُِٔ٘انف سٔضُِ  ذَ

 أَْم ُانع ُةَُِ

Ditulis 

Ditulis 

Zawi al-Furud 

Ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh: 

 ٌُ ُانق ساآ ِّ صلَُفيِ زيَضَبٌُُانرُِٖاَ  س  ْٓ  شَ

Syahru Ramadan al-Lazi unzila Fih al-Qur’an. 

K. Pengecualian 

sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan rerdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, 

zakat, dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh 

Jinayah dan sebagainya. 
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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Maʼarif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 ثعىُاللهُانسّانحًٍُانسّحيى

انحًداللهُزةُانعبنًئٍُثَُّعتعيٍُعهُٗايٕزاندَيبٔاندئٍُانصلاةٔانعلاوُعمُظيدَبمحمدٔعهُٗانُّ

 ٔاصحبُثُّاجًعيٍ.أيبُثعد
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu komponen utama dalam pondasi pembangunan 

negara yang mana perlu adanya kondisi yang baik terutama dalam lingkungan 

pendidikan khususnya lagi dalam rana perguruan tinggi. Sesuai cita- cita negara 

yang tercantum pada pembukaan Undang- Undang Dasar 1945 alinea ke- empat 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.
1
 

Akhir- akhir ini kasus pelecahan seksual diperguruan tinggi kian marak, hal 

ini dapat dilihat dari pemberitaan kasus- kasus di media sosial contohnya saja pada 

kasus pelecehan seksual yang terjadi di Universitas Riau
2
, Universitas Udayana

3
, 

dan banyak Kasus lain yang tidak terungkap, hal ini menjadikan fenomena 

layaknya gunung es sedikit Nampak dipermukaan namun lebih banyak lagi kasus 

dibaliknya yang belum terungkap.dari berbagai kasus tersebut perlu adanya 

peraturan yang mengatur terkait kekerasan seksual di tingkat perguruan tinggi 

karena sebelumnya masalah kekerasan seksual di lingkungan kampus itu hanya 

diselesaikan melalui peraturan- peraturan internal pada masing- masing kampus, 

hal ini menjadikannya banyak kasus tidak terselesaikan dengan baik atau 

                                                           
1
 Undang- Undang Dasar 1945 

2
 S. Dian Andryanto,”Pelecehan seksual di Kampus Unri, Dosen Unair: Fenomena 

GunungEs.”https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-di-kampus-unri-dosen-

unair-fenomena-gunung-es, akses 23 November 2021. 

3
 Mohamad Chusna,”Duh! 29 Mahasiswi Universitas Udayana jadi Korban kekerasan 

seksual.”https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/2505278/duh-29-mahasiswi-universitas-

udayana-jadi-korban-kekerasan-seksual, akses 23 November 2021. 

https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-di-kampus-unri-dosen-unair-fenomena-gunung-es
https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-di-kampus-unri-dosen-unair-fenomena-gunung-es
https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/2505278/duh-29-mahasiswi-universitas-udayana-jadi-korban-kekerasan-seksual
https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/2505278/duh-29-mahasiswi-universitas-udayana-jadi-korban-kekerasan-seksual
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terbengkalai dikarenakan adanya kekosongan hukum karena peraturan- peraturan 

yang mengatur terkait kekerasan seksual sebelumnya hanya terbatas pada 

kelompok tertentu seperti pelajar dan anak- anak di bawah umur. Dan juga hal ini 

menyebabkan para korban pun belum menemukan keadilan begitu pula para 

pelaku yang masih belum bisa diadili secara maksimal. 

Berdasarkan berbagai pengertian kekerasan seksual sendiri memiliki 

pengertian antara lain, Menurut Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 

kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya  

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum.
4
 Dan menurut Peraturan Kemendikbud RI 

Nomor 30 Tahun 2021 Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 

menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi reproduksi 

seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/ atau gender, yang berakibat atau 

dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu 

kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan 

tinggi dengan aman dan optimal.
5
 

Dan juga beberapa para ahli juga memiliki pengertian terhadap kekerasan 

seksual diantaranya adalah Langgeng Saputro dia mendefinisikan Pengertian 

kekerasan merupakan suatu keadaan dan sifat yang menghancurkan kehidupan 

manusia. Manusia sebagai makhluk yang berakal budi dan mulia menjadi 

                                                           
4
 Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014, Pasal 1 ayat (15a). 

5
 Peraturan Menteri Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi Republik Indonesia 

Nomor 30 Tahun 2021, Pasal 1 ayat (1) 
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terperosok pada sifat- sifat kebinatangan. Merukas, menekan, memeras, 

memperkosa, menteror, mencuri, membunuh, dan memusnahkan merupakan 

tindakan yang menodai dan menghancurkan kemuliaan manusia sebagai makhluk 

Tuhan.
6
 

Kondisi- kondisi diatas itulah yang membuat pemerintah khususnya 

kementerian pendidikan membuat produk hukum baru yang diharapkan dapat 

mengakomodir semua kekerasan pelecehan seksual yang terjadi dilingkungan 

kampus melalui diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi. 

Dari sini penulis ingin menguraikan bagaimana Urgensi Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di 

Lingkungan Perguruan Tinggi menurut Perspektif Maṣlaḥah Mursalah. Apakah 

peraturan ini menurut Perspektif Maṣlaḥah Mursalah itu sesuai dengan konsep 

atau kaidah siyasah sariyyah atau tidak, maka dari itu perlu adanya penelitian 

tentang hal ini supaya menjadi penjelasan terhadap masalah yang akan diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penyusun 

mengindentifikasi pokok permasalahan yang akan dikaji lebih rinci, Adapun 

pokok permasalahan tersebut yaitu  

                                                           
6
 Langgeng Saputro, “Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Kelurahan Sempaja 

Kecamatan Samarinda utara (studi Kasus “yayasan Kharisma Pertiwi” Rumah Perlindungan 

Pemulihan Psikososial Panti Asuhan Kasih Bunda Utari)”, eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume. 6 

No. 4, (2018), hlm. 17. 
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1. Berapa persen Pengaruh dan urgensi dari Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi menurut 

Mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana pandangan Maqasid Syariah terhadap peraturan 

kemendikbud RI nomor 30 tahun 2021 tentang pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual dilingkungan perguruan tinggi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian: 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk bisa menjawab rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Menjelaskan seberapa berpengaruh dan keurgensian dari Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi menurut 

Mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Menjelaskan bagaimana pandangan Maqasid Syariah terhadap 

peraturan kemendikbud RI nomor 30 tahun 2021 tentang pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual dilingkungan perguruan tinggi. 

3. Kegunaan Penelitian: 

  Kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

antara lain sebagai berikut:  
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat untuk perkembangan Ilmu Hukum tata Negara pada 

umumnya, serta memberikan sumbangan pemikiran, dan lebih 

khusus mengenai Urgensi Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi Perspektif Maslahah 

Mursalah. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan masukan kepada: 

1) Kalangan akademis guna menambah wawasan praktis dalam 

khasanah ke-bangsaan dan ke-islaman khususnya dalam bidang 

hukum tata Negara yang menyangkut pada Urgensi Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi 

Perspektif Maslahah Mursalah. 

2) Masyarakat umum yang tertarik untuk mengetahui bagaimana 

Penanganan kekerasan seksual dilingkungan kampus melalui 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan 

Tinggi Perspektif Maslahah Mursalah. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan beragam bahan pustaka terkait Urgensi Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di 

Lingkungan Perguruan Tinggi Perspektif Maslahah Mursalah. Ditemukan 

beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan tema penulisan ini yakni sebagai 

berikut: 

Pertama, Jurnal yang disusun oleh Cantika Bella F, dan Siti Rochmah yang 

berjudul “Analisis Permendikbud No. 30 Tahun 2021” Kesimpulan dari penelitian 

ini  yakni bahwasanya tujuan utama dari peraturan ini adalah memastikan 

terjaganya hak warga negara atas pendidikan, melalui pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan tinggi. Permendikbud 

nomor 30 tahun 2021 hadir sebagai langkah awal untuk menanggapi keresahan 

mahasiswa, dosen, pimpinan perguruan tinggi, dan masyarakat tentang 

meningkatnya kasus kekerasan seksual yang buruk dikampus membuat korban 

kesulitan mendapatkan akses pemulihan psikolog
7
. 

Kedua, Jurnal yang disusun oleh Achmad Fikri Oslami, berjudul “Analisis 

Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 Dalam Upaya Pencegahan Kekerasan 

Seksual”. Kesimpulan pada penelitian ini ialah Perumusan aturan dan mekanisme 

pencegahan kekerasan seksual diperguruan tinggi penting harus melibatkan semua 

aktor dalam sivitas akademika kedalam posisi yang setara, dan 

Permendikbudristek Nomor 30 tahun 2021 hadir sebagai langkah awal untuk 

                                                           
7
 Cantika Bella F dan Siti Rochmah, “Analisis Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021”, 

Journal Kuliah Hukum, Volume.1, (2021). Hlm. 1-2. 
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menanggapi keresahan mahasiswa dan yang lainnya terhadap meningkatnya kasus 

kekerasan seksual di perguruan tinggi.
8
 

Ketiga, Jurnal yang disusun oleh Robiatul Adawiyah, Reza Hilmy Luayyin, 

dan M. Nabat Ardli, melalui jurnal yang berjudul “Analisis Permendikbudristek 

No 30 Tahun 2021 dan Konstruksi Sosial Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi 

Perspektif Sosiologis” Kesimpulan pada penelitian jurnal ini ialah Persoalan 

kekerasan seksual merupakan realitas sosail yang tidak dapat dihindari. Kekerasan 

seksual seringkali menimpa kaum yang lemah secara fisik seperti kaum 

perempuan dan anak-anak dan tempat kejadiannya pun bisa dimana saja tidak 

terkecuali di perguruan tinggi. lalu berdasarkan hasil survei oelh Mendikbud 

Ristek yang menunjukkan banyaknya kejadian kekerasan seksual di tingkat 

perguruan tinggi maka dibuatlah permendikbudristek nomor 30 tahun 2021 

walaupun banyak menuai pro dan kontra.
9
 

Keempat, Jurnal yang disusun oleh Bakhrul Amal, yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Terhadap Frasa “Tanpa Persetujuan Korban” Dalam Permendikbud 

Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual” Dalam Penelitian ini berkesimpulan bahwa Frasa “Tanpa persetujuan 

korban” didalam Permendikbud no 30 tahun 2021 tidak lain demi menjaga privasi 

dan hak individu korban. kedua hal tersebut tidak dapat diukur dampaknya dari 

pihak lain selain korban. dan juga sebagai upaya untuk membedakan hal-hal mana 

                                                           
8
 Achmad Fikri Oslami, “Analasis Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 Dalam 

Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual”, Al-Ahkam, Jurnal Syari’ah dan Peradilan Islam Vol. 1 

No. 2 Tahun 2021. 

9
 Robiatul Adawiyah, dkk, “Analisis Permendikbud Ristek No 30 Tahun 2021 dan 

Konstruksi Sosial Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi Perspektif Sosiologis”. Jurnal 

Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, volume 19, Nomor 3, (Januari 2022). 
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saja yang dapat ditindak lanjuti oleh tim Satuan Tugas PPKS secara langsung 

maupun tidak.
10

 

Kelima, Jurnal yang disusun oleh Andika Suherman, Lina Aryani, dan Eka 

Yulyana, yang berjudul “Analisis Fungsi Peraturan Mentri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 dalam Mencegah 

Kekerasan Seksual di Kampus”. Pada penelitian ini berkesimpulan bahwa 

Maraknya kasus kekerasan seksual diranah perguruan tinggi membuat 

kemendikbudristek melahirkan regulasi yaitu permendikbudristek No. 30 tahun 

2021 tentang PPKS. walaupun PPKS membuat unsur kontrovesial tapi masih 

dinilai sejalur, dan secara sosiologis PPKS dinilai memiliki kebermanfaatan yang 

memerangi kekerasan seksual dikampus.
11

 

Dari penelitian- penelitian yang sudah dilakukan di atas perbedaan yang 

menjadi pokok pembahasan antara penelitian yang dilakukan penulis dan 

penelitian- penelitian sebelumnya adalah penelitian penulis lebih ingin membahas 

adakah pengaruh dan urgensi dari Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi 

dan bagaimana sudut pandang dalam Perspektif siyasah terutama dalam konsep 

Maslahah Mursalah yang menjelaskannya. 

                                                           
10

 Bakhrul Amal, “Tinjauan Hukum Terhadap Frasa “Tanpa Persetujuan Korban” Dalam 

Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual”, 

Journal Crepido, Volume 03, Nomor 02, (November 2021). 

11
 Andika Suherman, dkk, “Analisis Fungsi Peraturan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 dalam Mencegah Kekerasan Seksual di Kampus”, 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Volume 7, Nomor 7, (November 2021).  
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E.  Kerangka Teori 

A. Teori Kekerasan Seksual  

Kekerasan seksual dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan  

yang mengintimidasi seseorang yang berhubungan dengan keintiman atau  

hubungan seksualitas yang dilakukan oleh seorang pelaku dengan cara  

memaksa. Oleh karena perbuatan tersebut, mengakibatkan korban menderita  

secara fisik maupun psikis. Kekerasan seksual merupakan kejahatan seksual  

yang secara umum merupakan perbuatan yang melanggar kesusilaan yang  

merusak kesopanan dan perbuatannya tidak atas kemauan si korban melalui  

ancaman kekerasan.
12

  

Dalam hukum positif di Indonesia pengertian kekerasan seksual bisa dilihat 

dalam peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI 

Nomor 30 Tahun 2021 yang memberikan pengertian bahwa “kekerasan Seksual 

adalah setiap perbautan merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau 

menyerang tubu, dan/atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi 

kuasa dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis 

dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan 

hilang kesempatan melaksanakan pendidikan tinggi dengan aman dan optimal”. 

B. Maqasid Syari‟ah 

Maqasid Syari‟ah mempunyai arti dari dua kata, maqosid dan syariah. 

Maqasid sendiri mempunyai arti tujuan dan syariah ialah pengertian dari hukum-

hukum Allah yang ditetapkan teruntuk manusia supaya dipedomani guna 

                                                           
12

  Leden Marpaung, “Kejahatan Terhadap Kesusilaan Dan Masalah Prevensinya, 

Jakarta: Sinar Grafika. 2004. Hlm. 7 
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mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun juga di akhirat. Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa maqosid syariah artinya kandungan nilai yang 

telah menjadi tujuan dari persyaratan hukum, dan inti dari pembahasan pada 

maqosid syariah ialah hikmah dan illat yang telah ditetapkan didalam suatu 

hukum.
13

  

Maqashid sendiri berasal dari kata arab ialah bentuk jamak dari kata maqsad, 

yang merupakan bentuk dari masdar mimi. Maqshid menurut bahasa mempunyai 

beberapa pengertian: pertama, pegangan; mendatangkan sesuatu, kedua, jalan 

yang lurus, ketiga, keadilan; keseimbangan, keempat, pecahan.
14

 Menurut 

sejumlah teoritis hukum Islam, maqashid adalah pernyataan alternatif untuk 

masalih atau kemaslahatan-kemaslahatan.
15

 Sedangkan Syari‟ah secara etimologi 

ialah jalan menuju sumber air, dapat juga diartikan berjalan menuju sumber 

kehidupan, syariat berarti suatu jalan yang jelas untuk diikuti.
16

  

Maqashid al-syariah ialah hikmah, rahasia dan target umum yang ingin diraih 

oleh agama melalui berbagai perangkat-perangkat hukum yang terdapat dalam 

teks-teks suci Allah. Di lainnya, maqashid syariah bisa dimaknai sebagai pesan-

pesan subtantif yang ditangkap dari hukum-hukum syariah yang tersebar 

diberbagai teks-teks suci Syariah baik al-Quran maupun hadis. Karena itu juga 

                                                           
13

 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Al-Fiqh, Saefullah Ma’shum, Pustaka Firdaus, Jakarta 

2000, cet. ke-VII, hal.552. 

 
14

 Nasrullah Yahya, Maqasid Al-Syariah Ibnu Asyur, Aceh Utara: CV. Sefa Bumi 

Persanda, 2014, hal. 40 

 
15

 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah (terj. Rosidin dan 

Ali Abdel-Mun.im) (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2015), hal. 32 

 
16

 Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (Islamabad: Islamic 

Research Instute, 1970), hal. 7 
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maqashid syariah sering diartikan sebagai universalitas Islam dan juga diartikan 

pada ajaran Islam yang tidak bisa diabaikan dalam kondisi bagaimanapun 

misalnya ajaran keadilan, persamaan (equality), kebebasan (freedom), ajaran 

kerahmatan dan kemashlatan. 

Pada prinsipnya, mashlahat dunia dan mafsadah-nya bisa diketahui dengan 

akal pikiran manusia, sehingga juga perintah dan larangan Allah SWT Bisa 

dipahami oleh hambanya karena perintah dan larangan Allah tersebut dibangun di 

atas mashlahat. 

1. Hifdzu din (melindungi agama) 

2. Hifdzu nafs (melindungi jiwa) 

3. Hifdzu aql(melindungi pikiran) 

4. Hifdzul mal (melindungi harta) 

5. Hifdzu nasab (melindungi keturunan) 
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F.  Metode Penelitian 

 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Kuantitatif dan juga penelitian lapangan (field research). Disebut 

dengan kuantitatif karena data data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat 

dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. “Penelitian Kuantitatif yaitu 

suatu penelitian yang datanya berupa angka yang digunakan sebagai alat untuk 

menemukan sebuah keterangan”.
17

 Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula tahap 

kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik 

atau tampilan lainnya. dan Penelitian lapangan juga mengharuskam peneliti untuk 

terjun langsung ke lapangan guna mengambil dan memperoleh data yang lebih 

jelas dan sesuai dengan fakta yang terjadi. Penelitian lapangan merupakan suatu 

jenis penelitian yang umum digunakan untuk penelitian hukum dengan tipelogi 

penelitian hukum sosiologis. Penelitian hukum sosiologis adalah penelitian 

hukum yang dilakukan guna menemukan teori- teori tentang proses terjadinya 

atau berkerjanya hukum dalam lingkup masyarakat.
18

 

                                                           
17

 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, 2010, Jakarta: PT Rineka Cipta. Hlm. 105 

 
18

 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997). 

Hlm, 42. 
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Dalam prakteknya peneliti akan turun langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data faktual yang ada. Guna mendapatkan data data peneliti 

menggunakan cara menyebarkan angket dan dengan wawancara. 

2. Sifat Penelitian  

 Penelitian ini bersifat deskriptif- analisis, yaitu peguraian secara teratur 

seluruh konsep yang ada relevansinya dengan penelitian yang dibahas. 

Selanjutnya data yang telah terkumpul disusun dan dianalisis guna mendapatkan 

penjelasan yang komprehensif. Penelitian ini mendeskripsikan dan menelaah 

terkait perngaruh dan urgensi Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi, dan teori 

Maqasid Syariah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah Yuridis- Sosiologis. Pendekatan 

yuridis sosiologis adalah mengindentifikasi dan mengkonsepkan hukum sebagai 

institusi sosial yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan nyata.
19

 Dalam 

metode pendekatan ini akan memudahkan penelitian yang berfokus terhadap 

pengaruh dan urgensi terkait peraturan kemendikbud nomor 30 tahun 2021 

tentang pencegahan dan kekerasan seksual dilingkungan perguruan tinggi. 

 

                                                           
19

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia 

Press), 1986, Hlm. 51. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan cara wawancara yang 

merupakan salah satu cara pengumpulan data atau informasi yang diperlukan 

peneliti dengan cara berinteraksi langsung dengan responden terkait dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan guna mendapatkan informasi yang 

diperlukan. 

b. Angket 

Angket ialah teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden terkait 

guna mendapatkan jawaban dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.  

5. Sumber Data  

Sumber data dari penelitian ini dilakukan dengan mencari berbagai literature 

yakni: 

a. Sumber Primer, yakni sumber data utama yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni Hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari hasil penetilian 

yang dilakukan tentang pengaruh dan urgensi peraturan kemendikbut RI 

nomor 30 tahun 2021 tentang pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual dilingkungan perguruan tinggi 

b. Sumber Sekunder, yakni bahan hukum yang dapat membantu menjelaskan 

data primer dapat berupa semua publikasi tentang hukum yang merupakan 

dokumen tidak resmi seperti buku- buku, jurnal artikel dan skripsi. 
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c. Sumber Tersier, yakni bahan lain yang diluar keilmuan hukum untuk 

membantu peneliti mendapatkan wawasan pengetahuan. Seperti: kamus 

besar bahasa Indonesia (KBBI), kamus hukum, berita, atau perkuliahan. 

Dan semua bahan tersebut yang berkaitan dengan tema penelitian. 

6. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tepatnya pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum Prodi Hukum 

Tata Negara. 

7. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu, pertama 

mengindentifikasi data secara sistematis dengan membuat klasifikasi bahan- 

bahan hukum tertulis, yakni peraturan perundang- undangan terkait Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

di Lingkungan Perguruan Tinggi. Sehingga dapat dengan mudah untuk 

menginterpesikan dan dianalisis sesuai permasalahan dengan berdasarkan 

kerangka teori Maqasid Syariah. Kedua menyusun dan penyederhanaan data 

berdasarkan hasil pengkajian, dengan menentukan hal- hal pokok. Sehingga, 

peneliti memperoleh data yang sesuai dengan objek penelitian secara jelas agar 

dapat disusun dalam kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Di Dalam penulisan skripsi ini yang berjudul “Urgensi Peraturan 

Kemendikbud RI Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan 
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Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi Perspektif Maqasid 

Syariah”. maka sistematika yang digunakan dan disusun oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

  Bab Pertama adalah bagian dari pendahuluan yang berisi sub- bab bahasan 

berupa: Latar Belakang masalah yang memuat berbagai alasan dari masalah yang 

diteliti. Rumusan Masalah yang merupakan penegasan terhadap materi dalam latar 

belakang. Tujuan dan kegunaan penelitian, berisi tujuan dan kegunaan dari 

penelitian. Telaah Pustaka berisi mengenai penelusuran terhadap penelitian- 

penelitian terdahulu yang berkaitan dan bersinggungan dengan penelitian ini. 

Kerangka teori memaparkan kerangka berpikir yang akan digunakan dalam 

menganalisis masalah. Metodologi penelitian berisi penjelasan terkait jenis, sifat, 

pendekatan, dan teknik pengumpulan data, serta menganalisis data yang telah dan 

akan dikumpulkan. Terakhir Sistematika pembahasan yang berisi penyajian 

sistematika dalam penulisan penelitian skripsi ini. 

  Bab Kedua, berisi gambaran teoritis mengenai Teori Kekerasan Seksual 

dan konsep Maqasid Syariah yang digunakan sebagai teori dasar dalam peneltian 

ini. Terdapat juga sub- bab yang akan memperjelas secara detail agar 

mempermudah sebagai pisau analisis untuk bab selanjutnya. 

  Bab Ketiga, berisi penjelasan tentang gambaran umum penelitian baik 

berupa pengertian, penjelasan, dan rumus yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan mengenai permendikbud nomor 30 tahun 2021 tentang 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi. 



17 
 

 
 

  Bab Keempat, merupakan pembahasan penulis mengenai analisis 

mengenai teori dan rumus-rumus yang dikerjakan oleh penulis tentang pengaruh 

dan urgensi Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi dan juga dari Perspektif 

Maqasid Syariah. 

  Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran terkait 

penelitian. Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang 

terdapat dalam rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan tanggapan penulis 

terkait hasil penelitian.  



 

59 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pada data beserta interpretasinya diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang besar atau signifikan antara pencegahan 

dan penanganan terhadap kekerasan seksual dilingkungan kampus, 

pada taraf signifikansi 5% dengan N= 85 adalah 0,2133. dan 

diketahui juga bahwa rhitung lebih besar dari pada rtabel (0,41>0,21). 

Maka karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antar kedua variabel tersebut, dan besarnya hasil persentase 

pengaruh yang telah dihitung dari data diatas adalah sebesar 

17,7%. 

2. Dari penelitian yang telah dilakukan diatas maka Permendikbud 

Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi ditinjau dari 

hukum islam (Maqasid Syariah) itu sesuai karena peraturan ini 

sudah dinilai memenuhi syarat-syarat dari semua bentuk Maqasid 

Syariah yaitu Hifdzu Din (Memelihara Agama), Hifdzu Aql 

(Memelihara Akal), Hifdzu Nasb (Memelihara Keturunan), Hifdzu 

Nafs (Memelihara Jiwa), Hifdzu Mal (Memelihara Harta). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melihat berbagai hal dari hasil dan 

pandangan peneliti, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Korban kekerasan seksual ialah subjek yang harus didengar 

keterangannya, membantu mendapatkan informasi atas upaya- 

upaya hukum yang berjalan, dipertimbangkan rasa keadilan yang 

ingin ia dapatkan dan dipulihkan keadaan dirinya atas perampasan 

hak- haknya maupun kekerasan yang ia alami, karena segala proses 

hukum ditujukan untuk kepentingan terbaik untuk para korban. 

2. Partisipasi masyarakat juga sangat penting diperlukan dalam 

pengadaan dan penyediaan sarana dan prasarana fasilitas 

pemulihan korban baik itu dari komunitas maupun dari pertolongan 

darurat terhadap korban sebagai bentuk perlindungan terhadap 

korban. 

3. Dengan adanya permendikbud nomor 30 tahun 2021 yang khusus 

mengatur tentang pencegahan dan penanganan kekerasan seksual 

dilingkungan perguruan tinggi ini dapat memperjelas perlindungan 

hukum terhadap korban kekerasan seksual.  

4. Dikarenakan Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 Tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan 

Perguruan Tinggi, hanya sebatas peraturan yang dikeluarkan oleh 

menteri maka didalam hirarki  peraturan dan perundang-undangan 

di Indonesia masih terbilang rendah diharapkan selanjutnya ada 
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peraturan ditingkat level yang lebih tinggi seperti Undang-undang 

untuk mengatur terkait dengan kekerasan dan pelecehan seksual. 
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